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LAMPIRAN



Lampiran 1

SURAT PERMOHONAN MENJADI INFORMAN
Kepada

Yth. Calon Informan
Di Makassar Kecamatan Biringkanaya Kelurahan Paccerakkang
Dengan Hormat,

Saya yang bertanda tangan dibawah ini adalah mahasiswa Program
Studi Kesehatan Masyarakat Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas

Hasanuddin:

Nama : Adhe Yuniar Batari Lipu
Stambuk  : K11116505

Akan mengadakan penelitian dengan judul: “Partisipasi Masyarakat
dalam Mewujudkan Lorong Sehat di Wilayah Kerja Puskesmas
Paccerakkang Kota Makassar”. Maka bersama ini saya memohon kepada

saudara(i) untuk menjadi informan pada penelitian tersebut.

Penelitian ini tidak berbahaya dan tidak merugikan saudara(i)
sebagai informan. Kerahasiaan semua dokumentasi akan dijaga dan
hanya digunakan untuk kepentingan penelitian saja.

Demikian atas perkenaan izin saudara(i) dan atas perhatian serta

kerjasamanya saya ucapkan terimakasih.

Hormat saya

Adhe Yuniar Batari Lipu
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Lampiran 2

PERSETUJUAN MENJADI INFORMAN (Consent)

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama

Umur

Pekerjaan

Alamat

Menyatakan sesungguhnya bahwa setelah mendapatkan penjelasan
penelitian dan memahami informasi yang diberikan oleh peneliti serta
mengetahui tujuan dan manfaat dari penelitian, maka dengan ini saya

secara sukarela bersedia menjadi informan dalam penelitian ini.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya serta

penuh kesadaran dan tanpa paksaan dari pihak manapun.

Makassar, Februari 2020

Yang Menyatakan
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Lampiran 3
PERSETUJUAN PENGAMBILAN GAMBAR INFORMAN
Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama
Umur
Pekerjaan
Alamat

Menyatakan dengan ini saya bersedia foto/gambar saya dipublikasikan
untuk kepentingan ilmiah dalam rangka penyusunan Skripsi bagi peneliti

dan tidak akan merugikan saya.

Demikian persetujuan ini saya buat dengan sebenar-benarnya serta

penuh kesadaran dan tanpa paksaan dari pihak manapun.
Makassar, Februari 2020

Yang Menyatakan
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Lampiran 4
PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM (INDEPTH INTERVIEW)
PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM
MEWUJUDKAN LORONG SEHAT

Pedoman Wawancara Warga

A. Indentitas Informan
1. Nama Informan

2. Umur

3. Jenis Kelamin

4. Pendidikan :

5. Fokus Wawancara : Partisipasi Masyarakat dalam
Mewujudkan Lorong Sehat

6. Waktu Wawancara : Tanggal............. Jam..........

B. Pedoman Wawancara
1. Bidang Perencanaan
c. Bagaimana partisipasi bapak/ibu/saudara dalam perencanaan
program lorong sehat?
d. Menurut bapak/ibu/saudara Bagaimana tahap persiapan
perencanaan program lorong sehat?
e. Bagaimana usul/ide  bapak/ibu/saudara dalam kegiatan
perencanaan program lorong sehat?
2. Bidang Pelaksanaan
f. Bagaimana keterlibatan bapak/ibu/saudara dalam kegiatan
program lorong sehat?
g. Bagaimana kesesuaian pelaksanaan lorong sehat dengan
perencanaan yang telah dibuat?
3. Bidang Evaluasi
i. Bagaimana keterlibatan Bapak/ibu/saudara dalam memonitor
kesesuaian perencanaan/pelaksanaan lorong sehat?
4. Bidang Pemanfaatan Hasil.
a. Bagaimana manfaat yang Bapak/lbu/Saudari alami setelah program
sehat dilaksanakan?
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PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM (INDEPTH INTERVIEW)

PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM
MEWUJUDKAN LORONG SEHAT

1.

8.

Pedoman Wawancara Ketua RT

Indentitas Informan

7.

o Uk~ wh

Nama Informan

Umur

Jenis Kelamin

Pendidikan :

Fokus Wawancara : Partisipasi Masyarakat dalam
Mewujudkan Lorong Sehat

Waktu Wawancara : Tangaal............. Jam..........

Pedoman Wawancara

1.

Bidang Perencanaan

a. Bagaimana partisipasi bapak/ibu/saudara dalam perencanaan
program lorong sehat?

b. Menurut bapak/ibu/saudara Bagaimana tahap persiapan
perencanaan program lorong sehat?

c. Siapa saja yang terlibat dalam perencanaan lorong sehat?

d. Bagaimana usul/ide bapak/ibu/saudara dalam kegiatan
perencanaan program lorong sehat?

Bidang Pelaksanaan

a. Bagaimana keterlibatan bapak/ibu/saudara dalam kegiatan
program lorong sehat?

b. Bagaimana Kkesesuaian pelaksanaan lorong sehat dengan
perencanaan yang telah dibuat?

Bidang Evaluasi

a. Bagaimana keterlibatan Bapak/ibu/saudara dalam memonitor
kesesuaian perencanaan/pelaksanaan lorong sehat?

b. Bagaimana keterlibatan Bapak/lbu/Saudara dalam memonitor
pelaporan pelaksanaan program lorong sehat?

Bidang Pemanfaatan Hasil.

a. Bagaimana manfaat yang Bapak/Ibu/Saudari alami setelah
program sehat dilaksanakan?
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PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM (INDEPTH INTERVIEW)

PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM
MEWUJUDKAN LORONG SEHAT

Pedoman Wawancara Ketua RW

A. Indentitas Informan

1. Nama Informan

2. Umur

3. Jenis Kelamin

4. Pendidikan :

5. Fokus Wawancara : Partisipasi Masyarakat dalam
Mewujudkan Lorong Sehat

6. Waktu Wawancara : Tanggal............. Jam..........

B. Pedoman Wawancara

1.

b.

Bidang Perencanaan
a.

Bagaimana partisipasi bapak/ibu/saudara dalam perencanaan
program lorong sehat?

Menurut  bapak/ibu/saudara  Bagaimana tahap  persiapan
perencanaan program lorong sehat?

Siapa saja yang terlibat dalam perencanaan lorong sehat?
Bagaimana usul/ide bapak/ibu/saudara dalam kegiatan perencanaan
program lorong sehat?

Bidang Pelaksanaan
a.

Bagaimana keterlibatan bapak/ibu/saudara dalam kegiatan program
lorong sehat?

Bagaimana kesesuaian pelaksanaan lorong sehat dengan
perencanaan yang telah dibuat?

3. Bidang Evaluasi

a. Bagaimana keterlibatan Bapak/ibu/saudara dalam memonitor
kesesuaian perencanaan/pelaksanaan lorong sehat?
b. Bagaimana keterlibatan Bapak/lIbu/Saudara dalam memonitor

pelaporan pelaksanaan program lorong sehat?

4. Bidang Pemanfaatan Hasil.

a. Bagaimana manfaat yang Bapak/Ibu/Saudari alami setelah program

sehat dilaksanakan?
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PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM (INDEPTH INTERVIEW)

PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM
MEWUJUDKAN LORONG SEHAT

Pedoman Wawancara Lurah

A. Indentitas Informan

1.

6.

a s~ wN

Nama Informan

Umur

Jenis Kelamin

Pendidikan :

Fokus Wawancara : Partisipasi Masyarakat dalam
Mewujudkan Lorong Sehat

Waktu Wawancara : Tangaal............. Jam..........

B. Pedoman Wawancara
1.

Bidang Perencanaan

a. Bagaimana partisipasi bapak/ibu/saudara dalam perencanaan
program lorong sehat?

b. Menurut  bapak/ibu/saudara  Bagaimana tahap  persiapan
perencanaan program lorong sehat?

c. Siapa saja yang terlibat dalam perencanaan lorong sehat?

d. Bagaimana usul/ide bapak/ibu/saudara dalam kegiatan perencanaan
program lorong sehat?

Bidang Pelaksanaan

a. Bagaimana keterlibatan bapak/ibu/saudara dalam kegiatan program
lorong sehat?

b. Bagaimana kesesuaian pelaksanaan lorong sehat dengan
perencanaan yang telah dibuat?

Bidang Evaluasi

a. Bagaimana keterlibatan Bapak/ibu/saudara  dalam memonitor
kesesuaian perencanaan/pelaksanaan lorong sehat?

b. Bagaimana Kketerlibatan Bapak/lbu/Saudara dalam memonitor
pelaporan pelaksanaan program lorong sehat?

Bidang Pemanfaatan Hasil.

a. Bagaimana manfaat yang Bapak/lbu/Saudari alami setelah program
sehat dilaksanakan?
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PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM (INDEPTH INTERVIEW)

PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM
MEWUJUDKAN LORONG SEHAT

Pedoman Wawancara LSM

A. Indentitas Informan

6.

a s~ E

Nama Informan

Umur

Jenis Kelamin

Pendidikan :

Fokus Wawancara . Partisipasi Masyarakat dalam
Mewujudkan Lorong Sehat

Waktu Wawancara : Tanggal............. Jam..........

B. Pedoman Wawancara

1.

Bidang Perencanaan

a. Bagaimana partisipasi bapak/ibu/saudara dalam perencanaan
program lorong sehat?

b. Menurut bapak/ibu/saudara Bagaimana tahap persiapan
perencanaan program lorong sehat?

c. Siapa saja yang terlibat dalam perencanaan lorong sehat?

d. Bagaimana usul/ide bapak/ibu/saudara dalam kegiatan perencanaan
program lorong sehat?

Bidang Pelaksanaan

a. Bagaimana keterlibatan bapak/ibu/saudara dalam kegiatan program
lorong sehat?

b. Bagaimana kesesuaian pelaksanaan lorong sehat dengan
perencanaan yang telah dibuat?

Bidang Evaluasi

a. Bagaimana Kketerlibatan Bapak/ibu/saudara  dalam memonitor
kesesuaian perencanaan/pelaksanaan lorong sehat?

b. Bagaimana keterlibatan Bapak/lIbu/Saudara dalam memonitor
pelaporan pelaksanaan program lorong sehat?

Bidang Pemanfaatan Hasil.

a. Bagaimana manfaat yang Bapak/Ibu/Saudari alami setelah program
sehat dilaksanakan?
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PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM (INDEPTH INTERVIEW)

PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM
MEWUJUDKAN LORONG SEHAT

Pedoman Wawancara Staf Puskesmas

A. Indentitas Informan

ISARERE R

Nama Informan

Umur

Jenis Kelamin

Pendidikan :

Fokus Wawancara : Partisipasi Masyarakat dalam
Mewujudkan Lorong Sehat

Waktu Wawancara : Tangaal............. Jam..........

B. Pedoman Wawancara

1.

Bidang Perencanaan

a. Bagaimana partisipasi bapak/ibu/saudara dalam perencanaan
program lorong sehat?

b. Bagaimana tahap persiapan perencanaan program lorong sehat?

c. Siapa saja yang terlibat dalam perencanaan lorong sehat?

Bidang Pelaksanaan

a. Bagaimana keterlibatan bapak/ibu/saudara dalam kegiatan program
lorong sehat?

b. Bagaimana kesesuaian pelaksanaan lorong sehat dengan
perencanaan yang telah dibuat?

Bidang Evaluasi

a. Bagaimana keterlibatan Bapak/ibu/saudara dalam memonitor
kesesuaian perencanaan/pelaksanaan lorong sehat?

b. Bagaimana keterlibatan Bapak/lIbu/Saudara dalam memonitor
pelaporan pelaksanaan program lorong sehat

Bidang Pemanfaatan Hasil.

a. Bagaimana manfaat yang Bapak/Ibu/Saudari alami setelah program
sehat dilaksanakan?
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Lampiran 5
LEMBAR OBSERVASI

“PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM MEWUJUDKAN LORONG SEHAT”

Tanggal dan Waktu Observasi

Tempat Observasi

No Item pengamatan Uraian hasil pengamatan

1 | Implementasi Perencanaan Lorong Sehat

2 | Produk hasil Lorong sehat

3 | Aktifitas kader di Lorong Sehat

4 | Kondisi Lorong Sehat Warga

5 | Partisipasi Masyarakat dalam Bentuk
Kontribusi
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Menggunakan hasil dari Program Lorong
Sehat

Implementasi Pelaksanaan di Lorong Sehat

Aktivitas Warga di Lorong Sehat
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Lampiran 6

Matriks

Hasil Wawancara Mendalam Masyarakat di Lorong Sehat Wilayah Kerja Puskesmas Paccerakkang

Variabel Perencanaan, Pelaksanaan, Evaluasi dan Pemanfaatan Hasil

Pertanyaan Informan Jawaban Informan Reduksi Kesimpulan
Bagaimana partisipasi ML Perencanaannya itu dari ikut | Informan mengatakan Informan  mengatakan
bapak/ibu/saudara dalam berpartisipasi  kalau ada | berpartisipasi dalam hal | bahwa partisipasi dalam
perencanaan lorong sehat? rapat lorong sehat sama | menyumbang dana serta | perencanaan lorong sehat

petugas puskesmas yang | mengikuti rapat dengan | yaitu menyumbang dana
datang dilorongta, | petugas puskesmas dan material, mengikuti
menyumbang dana juga rapat, dan
kalau ada mau dibeli. membersihkan
lingkungan sekitar.
RT Perencanaan lorong sehat | Informan  mengatakan
itu dimulai dari rumahta | partisipasi dalam
dulu sendiri dibersihkan, | perencanaan lorong sehat
kalau bersihmi baru | itu dimulai dari
lingkungan sekitarta | membersihkan
dibanntu-bantumi lingkungan rumah
kemudian  lingkungan
sekitar
RL Biasa itu Informan  mengatakan

perencanannya dibahas
kalau rapatki tapi tidak
pernahka ikut rapat
karena biasa hari kerja.

tidak pernah mengikuti
rapat karena biasanya
rapat dilaksanakan pada
saat hari kerja.
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Tapi  kalau gotong
royong biasa ikutja

WW Bantu-bantuja beli alat Informan  mengatakan
dan bahan untuk lorong berpart|5|pa5| dalam hal
sehat kayak cat, kuas dll material contohnya cat,

kuas, dll.

HN Kalau kita ibu-ibu itu Informan  mengatakan
paling bantu-bantu berpartisipasi dalam hal
bantu siapkan makanan membantu  menyiapkan
kalau ada rapat di m_akanan jika ada rapat
rumah warga di rumah warga.

DW Kalau rapatji biasa I_nforman _men_gatakan
dibahas apa-apa nanti tidak mengikuti rapat
mau dilakukan untuk ini lorong  sehat  karena
lorong sehat, tapi tidak sibuk mengurus rumah
pernahka ikut rapat kah
biasa  sibukka urus
rumabh.

SM Informan  mengatakan

Tidak ikutka saya
rapat perencanaannya
tapi biasa kudengarji
saja dari istriku
tentang lorong sehat.
Kebanyakan yang ikut
kalau rapat itu paling
ibu-ibunyaji kah kalau
bapak-bapaknya

tidak mengikuti rapat
perencanaan lorong sehat
tetapi hanya mendengar
informasi tentang
perencanaan lorong
sehat. Informan juga
mengatakan kalau yang
paling sering hadir rapat
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kerjaki tapi kalau ada
gotong royong baruki
turun tangan

yaitu para ibu rumah
tangga tetapi
Bapak/Kepala Keluarga
berpartisipasi pada saat
gotong royong.

Menurut
bapak/ibu/saudara
Bagaimana tahap
persiapan  perencanaan
program lorong sehat?

ML Kan sudahmi buat | Informan  mengatakan
rencananya lewat rapat jadi | tahap persiapan
persiapannya itu tinggal di | dilakukan dengan cara
realisasikan rencana yang | merealisasikan rencana
dibuat misalnya | yang dibuat misalnya
mengumpulkan apa saja | mengumpulkan alat dan
yang akan digunakan atau | bahan yang akan
apa saja yang mau dibuat di | digunakan untuk lorong
lorong sehat sehat serta

mengumpulkan apa saja
yang akan dibuat pada
lorong sehat tersebut.

RT Persiapanta itu  haruski | Informan  mengatakan
kumpulkan apa yang | persiapan dimulai dari
dibutuhkan supaya tidak | mengumpulkan alat dan
kerepotan mki lagi nanti pas | bahan yang dibutuhkan
pelaksanaannya. untuk  lorong  sehat

tersebut.

RL Biasanya itu disampaikan | Informan  mengatakan

dulu di Masjid kalau ada
pertemuan, sudah itu biasa
petugas puskesmas bawaki
pamflet baru na jelaskan mki

persiapan dimulai dari
Penyampaian informasi
di Masjid bila ada
pertemuan/rapat.

Informan  mengatakan
bahwa tahap persiapan
dimulai dari

penyampaian informasi
di masjid bila ada
pertemuan/rapat.
Kemudian setelah
diadakan rapat dimulai
dari merealisasikan
rencana yang dibuat
misalnya mengumpulkan
alat dan bahan yang
digunakan untuk lorong
sehat seperti pipa-pipa
atau barang bekas yang
bisa dijadikan pot atau
hiasan lainnya,
mengumpulkan tanaman
hias atau tanaman obat
dan mengumpulkan hal-
hal yang akan dibuat
pada  lorong  sehat
tersebut.
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apa-apa yang dibutuhkan | Kemudian petugas
baru kitami siapkanki. puskesmas menjelaskan
tentang kebutuhan-
kebutuhan di  lorong
sehat dan warga
setempat yang
menyiapkan kebutuhan
kebutuhan tersebut.
wWw Biasa dikasih kumpulki pipa- | Informan  mengatakan
pipa atau barang-barang | bahwa persiapan dimulai
bekas baru dihiasmi depan | dari mengumpulkan
rumabh. pipa-pipa atau barang-
barang bekas setelah itu
dihias di depan rumah
HN Persiapanta itu di kumpulki | Informan  mengatakan
tanaman-tanaman obat di | persiapan dimulai dari
depan rumah atau apapun | mengumpulkan
yang bikin cantikki lorongta. | tanaman-tanaman  obat
yang akan disimpan di
depan rumah atau
apapun yang membuat
lorong tampak indah
DW Kumpulki galon-galon bekas | Informan  mengatakan

baru di cat baru dijadikanmi
pot depan rumah.

persiapan dimulai dari
mengumpulkan  galon-
galon bekas kemudian di
cat dan dijadikan pot di

136




depan rumabh.

SM Persiapannya itu beliki apa- | Informan  mengatakan
apa yang dibutuhkan baru | persiapannya dimulai
dikasih kumpulmi di satu | dari membeli kebutuhan-
rumah. kebutuhan lorong sehat
kemudian dikumpulkan
pada satu rumah.
Bagaimana usul/ide ML ang saya _usulkar_l _itu Informan . mgngatak.an Informan r_nengatakan
bapak/ibu/saudara dalam diadakan k_erja bakti tiap u_sul yang dlb_erlkan yaitu bahwa usul/ide dalam
kegiatan perencanaan sabtu dan minggu diadakan ke_rja bakti tiap perencanaan lorong sehgt
program lorong sehat? sabtu dan minggu yaitu mengadakan Kerja
RT Bisa kayaknya warga-warga | Informan  mengatakan | bakti tiap sabtu dan
sumbang tanaman-tanaman | ide yang diberikan yaitu | minggu, menyumbang
untuk hiasi lorongta warga setempat | tanaman untuk
menyumbangkan menghiasi lorong,
tanaman-tanaman untuk | membersihkan
menghiasi lorong sehat | lingkungan rumah, serta
RL Kita bisa adakan kerja bakti | Infforman  mengatakan | sumbangan dana dari
tiap sabtu minggu dan | ide yang diberikan dalam | pemerintah setempat
benahi lorong sehat sekitar | kegiatan perencanaan | untuk perlengkapan
rumahta supaya selaluki | lorong  sehat  vaitu | lorong sehat.
sehat bersama. mengadakan kerja bakti
tiap sabtu dan minggu
dan membenahi lorong
sehat di sekitar rumah.
WW Kalau bisa perlengkapannya | Informan  mengatakan

disediakan dari pemerintah
minimal dananya lah

usul dalam perencanaan
lorong  sehat  vaitu
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dibagikan untuk lorong sehat
supaya semangatki warga
kerja karena biasa kalau

perlengkapan disediakan
dari pemerintah minimal
dananya yang dibagiakn

yang  baru-baru  kayak | untuk pelaksanaan

tempat sampah baru, sapu | lorong sehat tersebut

lidi baru dll pasti | agar warga antusias

semangatki kerja. dalam bekerja pada saat
pelaksanaan lorong sehat
tersebut.

HN Dikumpulkan tanaman- | Informan  mengatakan
tanaman untuk | usul dalam perencanaan
mempercantik lorongta lorong  sehat  vyaitu

mengumpulkan
tanaman-tanaman untuk
mempercantik lorong.

DW Bersihkan dulu di depan | Informan  mengatakan
rumahta baru di lorongta. | usul dalam perencanaan
Karena percumaji lorong | lorong  sehat  vyaitu
cantik kalau rumahta | membersinkan ~ rumah
kotorki. terlebih dahulu sebelum

membersihkan  lorong.
Karena percuma
mempercantik lorong
bila lingkungan rumah
masih kotor.

SM Sebaiknya  mengumpulkan | Informan  mengatakan

kebutuhan-kebutuhan untuk
lorong sehat di dalam satu

usul dalam perencanaan
lorong sehat  vaitu
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rumah

mengumpulkan
kebutuhan-kebutuhan
untuk lorong sehat pada
satu rumabh.

Bagaimana keterlibatan
bapak/ibu/saudara dalam
kegiatan program lorong
sehat?

ML

Kita turun langsung saat
kerja bakti dan gotong
royong  serta  merawat
tanaman di lorong sehat

Informan  mengatakan
keterlibatan dalam
lorong sehat yaitu kerja
bakti dan gotong royong
serta merawat tanaman
yang ada di lorong sehat

RT

Lorong sehat itu dimulai
dari diri sendiri yaitu dari
lingkungan  rumah  Kkita
sendiri, bagaimana Kkita
menjaga rumah kita agar
tetap bersih, sehat dan
teratur sehingga kalau Kkita
bisa melakukan kebersihan
itu di rumah kita sendiri
maka kita pasti akan
melakukannya  juga  di
lingkungan sekitar. Kalau
orang berpendidikan pasti
tau itu karena pasti peduli
sama lingkungan kah na
taumi  dampak-dampaknya
toh.

Informan  mengatakan
bahwa lorong sehat
dimulai dari diri sendiri
yaitu dari lingkungan
rumah  sendiri, dan
bagaimana menjaga
rumah agar tetap bersih,
sehat dan teratur
sehingga dapat
melakukan  kebersihan
itu di lingkungan sekitar.
Informan juga
mengatakan bahwa
orang berpendidikan
akan sadar dalam
menjaga lingkungan
karena sudah
mengetahui dampak-

Informan  mengatakan
bahwa keterlibatan
dalam program lorong
sehat diantaranya
membantu pada saat
kerja bakti atau gotong

royong, merawat
tanaman yang ada di
lorong sehat,
membersihkan

lingkungan rumah
sendiri, menjaga
lingkungan sekitar agar
tetap bersih,

mengumpulkan  dana,
material dan  bahan-
bahan lain yang
dibutuhkan.
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dampaknya.

RL Biasanya  kalau disini | Informan  mengatakan
membantu  jeki  gotong | bahwa keterlibatan
royong sabtu minggu. informan yaitu

membantu pada saat
gotong royong sabtu
minggu

WwW Kalau hari sabtu dan Informan menga}takan
minggu kumpulki sama _bahwa _keterllbatan
bapak-bapaknya kerja informan yaitu kumpul
bakti karena ituji waktu dengan bapak-bapak
luangta kalau hari lain lainnya ~ kerja  bakii
kerjaki. Q|karenakan hanya hari

itu ada waktu luang

HN Dirawat tanaman-tanaman | Informan  mengatakan
yang ada di lorong sama | bahwa keterlibatannya
pot-potnya juga kalau ada | yaitu merawat tanaman
yang kotor  dibersihkan | yang ada dilorong sehat
supaya nda lumutan serta membersihkan pot

agar tidak lumutan

DW Kalau ibu ibunya paling | Informan  mengatakan
bagian urus-urus tanamanji, | bahwa keterlibatannya
kalau ada kayak tanaman- | yaitu mengurus tanaman,
tanaman hias atau tanaman | jika ada tanaman toga
toga dibagiki ke tetangga | dibagi dengan tetangga
lain supaya lebih hijauki | lain agar lorong lebih
lorong hijau lagi.

SM Kumpul dana, baku bantu | Informan  mengatakan
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bersinkan sama-sama di
depan rumah baru gotong
royong setiap sabtu dan
minggu

bahwa  keterlibatannya
yaitu kumpul dana,serta
membantu
membersihkan depan
rumah  masing-masing
juga gotong royong pada
hari sabtu dan minggu.

Bagaimana  kesesuaian
pelaksanaan lorong sehat
dengan perencanaan

yang telah dibuat?

kirakira  80% lah
keberhasilannya  dari

ML Sesuaiji sama perencanaan | Informan  mengatakan
waktu rapat pelaksanaan lorong sehat
sesuai dengan
perencanaan waktu rapat
RT Sesualij sama Informan  mengatakan
kesepakatan rapat bahwa pelaksanaan
lorong sehat  sesuai
dengan kesepakatan
rapat
RL Nda seratus persen Informan  mengatakan
berhasil  lah  sama bahwa pelaksanaan
perencanaan waktu lorong  sehat belur_n
rapat tapi kebanyakan seratus persen berhasil
berhasilji. dengan perencanaan
akan tetapi kebanyakan
berhasil dibanding yang
tidak berhasil.
WW | Tidak bisaki bilang Informan  mengatakan
berhasil sepenuhnya, bahwa pelaksanaan

belum bisa dikatakan
berhasil sepenuhnya,

Informan  mengatakan
bahwa kesesuaian
pelaksanaan lorong sehat
dengan perencanaan
yang telah dibuat belum
berhasil sepenuhnya.
Masih ada beberapa
perencanaan yang belum
terealisasi. Akan tetapi

informan  mengatakan
lebih dominan
perencanaan berhasil

dibanding yang belum
berhasil.
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rencana

kira-kira 80% berhasil
dari rencana yang telah
dibuat

HN Ada yang berhasil ada Informan  mengatakan
juga yang tidak karena bahwa pelaksanaan
keterbatasan dana ki lorong sehat ada yang
juga jadi nda bisa berhasil ada juga yang
terlalu banyak menuntut t'_dak berhasil
untuk bagus sekali dikarenakan keterbatasan

dana dan tidak bisa
menuntut untuk terlalu
bagus.

DW Kalau dari Informan  mengatakan
kebersihannya berhasilji bahwa pelaksanaan
tapi  kalau  rawat lorong sehat berhasil dari

tanaman supaya tetap
hijau nda berhasilki
karena ada biasa warga
yang nda na rawatki
tanamannya jadi matiki.

segi  kebersihan akan
tetapi  tidak  berhasil
dalam  hal  merawat
tanaman agar tetap hijau
dikarenakan ada warga
yang tidak merawat
tanaman dan akhirnya
tanaman tersebut mati
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SM Berhasiljilah, setidaknya | Informan  mengatakan
mulaimi sadar warga setelah | bahwa pelaksanaan
ada ini  lorong sehat. | lorong sehat sudah
Mulaimi na kumpul sendiri | berhasil, warga sudah
sampahnya jadi sesuaiji | mulai  sadar setelah
perencanaan untuk tetap | adanya lorong sehat.
jaga kebersihan Warga mulai
mengumpulkan  sendiri
sampahnya jadi
pelaksanaan sesuai
dengan perencanaan
untuk tetap menjaga
kebersihan.
Bagaimana keterlibatan ML Bukan kita yang monitorki, | Informan ~ mengatakan | Informan  mengatakan
Bapak/Ibu/Saudara pihak  puskesmasji  yang | bahwa pihak puskesmas | bahwa yang memonitor
dalam memonitor datang memonitor apanya | yang memonitor | kesesuaian
kesesuaian yang kurang. Baru kalau | kekurangan dalam | perencanaan/pelaksanaan
perencanaan/pelaksanaan adami perintah dari Pak RT | perencanaan/pelaksanaan | lorong sehat yaitu pihak
lorong sehat ? itumi lagi diperbaiki lorong sehat, dan warga | puskesmas, RT dan RW.
baru bergerak jika ada | Adapun hal-hal yang
perintah dari Pak RT dimonitor yaitu
RT Paling diliatji apa yang Informan  mengatakan | kekurangan dalam
masih kurang kah nda bahwa perencanaa/pelaksanaan
mungkin seratus persen perencanaan/pelaksanaan | lorong sehat,
berhasil toh pasti ada lorong  sehat  tidak | perkembangan  lorong
mungkin seratus persen | sehat.

kurangnya juga

berhasil pasti ada
kurangnya, akan tetapi
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warga tetap melihat apa
yang masih kurang dari
perencanaan/pelaksanaan
tersebut.

lingkungan  rumahta

sendiri dulu. Karena jangan

RL Menurut saya dalam hal Informan  mengatakan
memonitor kita harus bahwa  dalam  hal
bergotong royong bukan memonitor harus
hanya menyuruh orang bergotong  royong  dan
lain dimulai dari kita bukan hanya menyuruh
sendiri. Kalau kita aktif orang lain akan tetapi
kita boleh mengajak harus memulai dari diri
orang lain dan apabila sendiri. Bila diri sendiri
orang lain  melihat sudah  aktif  boleh
tingkah kita atau sikap mengajak orang lain dan
kita aktif pasti mereka apabila  orang lain
juga akan termotivasi melihat S'k?‘p kita pasti
dalam hal tersebut. mereka  juga  akan

termotivasi dalam hal
tersebut.

Ww Monitor tugasnya pak Informan  mengatakan
RT, kita warga ikut jeki ~ | Pahwa  memonitor
apa yang ditugaskan. bagian dari tugas Pak

RT, dan warga hanya
mengikuti  apa  yang
ditugaskan

HN Kalau memonitor paling dari | Informan ~ mengatakan

bahwa memonitor harus
dari lingkungan rumah
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sampai dikomentari | sendiri  dulu. Karena
rumahnya orang  baru | jangan sampai
lingkungan rumahta nda | mengomentari orang lain
bersihki padahal lingkungan
sendiri tidak bersih.
DW Pak RT ji atau petugas | Informan  mengatakan
puskesmas  biasa  yang | bahwa yang memonitor
monitorki kesesuaiannya kesesuaian lorong sehat
adalah  Pak RT atau
petugas puskesmas
SM Fokus sama depan rumahja | Informan  mengatakan
saya, bagian monitor itu | bahwa dalam memonitor
tugasnya Pak RT sama | adalah bagian dari tugas
Puskesmas kah dia yang tau | Pak RT dan pihak
sampai manami | puskesmas karena
perkembangannya  lorong | mereka  yang  tahu
sehat. perkembangan  lorong
sehat.
Bagaimana manfaat yang ML Lingkungan jadi asri dan | Informan  mengatakan | Informan  mengatakan
Bapak/Ibu/Saudara alami sehat bahwa manfaat adan_ya bahwa manfaat program
setelah program lorong Iprong sehat_ Yyaitu Iprong sehat yaitu
sehat dilaksanakan? lingkungan menjadi asri I|ngl_<ungan_ menjadi
dan sehat bersih, asri dan sehat.
RT Lorong bersih dan bagusmi | Informan  mengatakan | Lorong semakin cantik,

diliat dibanding yang dulu,
kurangmi juga jentik
nyamuk, banyakmi juga
tanaman obat yang tersedia

bahwa manfaat adanya
lorong sehat yaitu lorong
bersih dan lebih baik
daripada yang dulu,

Jentik nyamuk juga
mulai  berkurang dan
banyak tanaman obat
yang tersedia. Yang
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jentik nyamuk kurang
serta banyak tanaman
obat yang tersedia

Manfaatnya itu banyak

sekali, salah satunya

RL Tambah cantik lorong, Informan mengataka_m
jadi kalau ada orang bahwa  lorong  semakin
lain masuk lorongta na cantik jadi orang lain
nilai positifki yang masuk ke dalam

lorong sehat tersebut
akan menilai positif

WWwW Manfaatnya itu Informan  mengatakan
masyarakat mulai sadar bahwa manfaat adanya
akan kebersihan sekitar, lorong ~ sehat yaitu
lorong menjadi indah masyarakat _mulal sqdar
juga, kurangmi orang akan keberm_haq sgkltar,
buang sampah !orong menjadi indah,
sembarangan. juga kurangnya orang

membuang sampah
sembarangan.

HN Jadi cantikki lorongta Informan  mengatakan
dan orang-orang yang bahwa manfaa_t adanya
punya penyakit lebih Ioror_lg §ehatya|_tu lorong
bisa na jaga dirinya menjadi cantik  dan
karena hidup di warga yang mem|I|!<|
lingkungan sehat. penyakit akan _semaklr!

sehat karena hidup di
lingkungan yang sehat.

DW Informan  mengatakan

bahwa manfaat adanya

terpenting adalah
masyarakat mulai sadar
akan kebersihan sekitar,
dan masyarakat yang
berada didalam lorong
tersebut menjadi lebih
sehat.
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pastilah lorong atau
lingkungan rumah kita
menjadi lebih  sehat,
menjadi  lebih  asri
karena sudah teratur
kebersihannya, sudah
banyak tanamannnya

lorong sehat yaitu lorong
atau lingkungan rumah
menjadi  lebih  sehat,
menjadi lebih asri karena
teratur  kebersihannya
dan juga sudah banyak
tanamannya.

SM

Bersih  lorong, enak
dipandang dan kalau
lingkunganta bersih dan
sehat kita juga akan ikut
sehatki.

Informan  mengatakan
bahwa manfaat adanya
lorong sehat yaitu lorong
menjadi  bersih, enak
dipandang dan jika
lingkungan bersih dan
sehat maka warga juga
akan menjadi sehat.
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Matriks

Hasil Wawancara Mendalam Ketua RT di Lorong Sehat Wilayah Kerja Puskesmas Paccerakkang

Variabel Perencanaan, Pelaksanaan, Evaluasi dan Pemanfaatan Hasil

Pertanyaan

Informan

Jawaban Informan

Reduksi

Kesimpulan

Bagaimana
bapak/ibu/saudara
perencanaan lorong sehat?

partisipasi
dalam

MB

Pertama dari membenahi

lorong ini rapat dulu
sama warga minta
pertimbangan warga

tentang pengembangan

lorong

Informan mengatakan bahwa
partisipasinya dalam
perencanaan lorong sehat
yaitu membenahi lorong dan
mengadakan rapat bersama
warga juga meminta
pertimbangan warga tentang
perkembangan lorong.

Partisipasi dalam
perencanaan lorong sehat
yaitu membenahi lorong

dan mengadakan rapat
bersama warga juga
meminta  pertimbangan
warga tentang

perkembangan lorong.
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Menurut MB Tahap persiapannya itu | Informan mengatakan bahwa
bapak/ibu/saudara ikut rapat dengan warga tahap_ pe_rsiapan lorong sehat
Bagaimana tahap yang _setelah itu yaitu _|kut rapat c_ieng_an
persiapan  perencanaan koo_rdlnasL terus bakti | warga, juga koorgjlnam dan
program lorong sehat? sosial. bakti sosial
Siapa saja yang terlibat MB Masyarakat, Informan_mengatakan bahwa | Yang terlibat dalam
dalam perencanaan RT,RW,Lurah_ _dan yang terlibat dalam program | perencanaan lorong sehat
lorong sehat? Puskesmas dibantu juga | lorong sehat yaitu | yaitu masyarakat, RT,
sama kader-kader masyarakat, RT, RW, Lurah, | RW,  Lurah, Pihak
dan Puskesmas juga kader | Puskesmas dan juga
kesehatan kader kesehatan.
Bagaimana usul/ide MB masing2 rumah menjaga Infor_man mengatakan bahwa | Usul/ide dalam
bapak/ibu/saudara dalam kebersihan depan usul/ide dalam perencanaan | perencanaan  program
kegiatan perencanaan _ program Iorong_ sehat yaitu Ioror_1g sehat yaitu
program lorong sehat? rumahnya tidak usah | menjaga kebersihan masing- | menjaga kebersihan
. - masing rumah, dan tidak | masing-masing  rumah
lirik kiri kanan depan : .
memperdulikan rumah | dan tidak
rumahnya saja | lainnya, fokus pada rumah | memperdulikan  rumah
dibersihkan semua sendiri serta semua rumah | lainnya, juga semua
’ usahakan memiliki minimal | rumah usahakan
rumah usahakan punya | 5 tanaman memiliki  minimal 5
.. tanaman
minimal 5 tanaman.
MB Kalau keterlibatan | Informan mengatakan bahwa | Keterlibatan dalam

Bagaimana keterlibatan
bapak/ibu/saudara dalam

langsung itu, semua

keterlibatan dalam program
lorong sehat yaitu semua

program lorong sehat
yaitu membersihkan dan

149




kegiatan program lorong
sehat?

rumah kosong yang ada

di lorong saya yang
tangani, semua rumah
kosong itu saya yang

bersihkan jadi kalau ada
warga yang
berpartisipasi membantu

silahkan tp kalau tidak ya

rumah kosong ditangani dan
dibersihkan langsung oleh
informan,  tetapi  tetap
mengharapkan  partisipasi
dari warga sekitar.

menangani semua rumah
kosong yang ada di
lorong.

tetap saya bersihkan
sendiri
Bagaimana  kesesuaian MB Ada  beberapa yang Informa_n mengatakan bahwa | Kesesuaian pelaksanaan
pelaksanaan lorong sehat berbeda tapi hampirji :<esesua|an pelaksanaan | lorong sehat dengan
dengan perencanaan o orong sehat beberapa belum perencanaan yang telah
yang telah dibuat? sesuai, kirakira 80% lah | terlaksana seperti | dibuat belu_m
SeSUa] perencanaan  yang telah sepe_nuhnya berhasil,
dibuat. Informan | masih ada  beberapa
mengatakan kesesuaian | perencanaan yang belum
perencanaan dan | terlaksana.  Kesesuaian
pelaksanaan yaitu 80%. perencanaan dan
pelaksanaan yaitu 80%
Bagaimana keterlibatan MB koordinasi setiap lorong | Informan mengatakan bahwa | Keterlibatan  informan
keterlibatan informan dalam | dalam kesesuaian

Bapak/lIbu/Saudara
dalam memonitor

karena setiap lorong itu

kesesuaian

perencanaan/pelaksanaan
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kesesuaian ada satu saya tunjuk | perencanaan/pelaksanaan lorong sehat  vyaitu
perencanaan/pelaksanaan . lorong sehat yaitu koordinasi | koordinasi dengan setiap
lorong sehat ? perwakilan yang dengan setiap perwakilan | perwakilan masing-
menyampaikan bahwa di | masing-masing lorong | masing lorong tentang
lorong ini kurangnya ini tentang kekurangan yang k(_ekurangan yang ada
' | ada di lorong sehat tersebut | didalam lorong sehat
baru nanti  dibenahi | kemudian dibenahi bersama- | tersebut.
sama.
sama-sama
Bagaimana keterlibatan MB Pelaporannya itu dari | Informan mengatakan bahwa | Keterlibatan  informan
Bapak/lIbu /Saudara dalam perwakilan lorong | keterlibatan informaan | dalam memonitor
memonitor pelaporan sampaikan ke  saya | dalam memonitor pelaporan | pelaporan  pelaksanaan
pelaksanaan program lorong sejauh mana | pelaksanaan lorong sehat | lorong  sehat  vyaitu
sehat? perkembangan  lorong. | yaitu  perwakilan lorong | perwakilann lorong
Hambatan-hambatan apa | melapor ke informan tentang | melapor ke ketua RT
yang ditemui sewaktu | perkembangan lorong. | tentang  perkembangan
pelaksanaan, terusa saya | Hambatan-hambatan  yang | lorong juga hambatan
sampaikan ke Pak RW | ditemui pada saat | yang diterima pada saat
nanti Pak RW vyang | pelaksanaan informan | pelaksanaan. Ketua RT

sampaikan ke Puskesmas
atau kadang saya sendiri
yang laporkan ke
puskesmas kalau pihak
puskesmas turun
langsung ke lorong sehat

sampaikan ke Ketua RW
kemudian Ketua RW yang
menyampaikan ke pihak
Puskesmas atau kadang
informan  sendiri  yang
melaporkan ke pihak
puskesmas  jika  pihak
puskesmas turun langsung

yang menyampaikan ke
Ketua RW kemudian
Ketua RT yang
menyampaikan ke pihak
puskesmas atau Ketua
RT yang melaporkan ke
pihak puskesmas jika
pihak puskesmas turun
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ke lorong sehat tersebut.

langsung ke lorong sehat
tersebut

Bagaimana manfaat yang
Bapak/Ibi/Saudara alami
setelah program lorong sehat
dilaksanakan?

MB

Manfaat longset banyak
sekali, salah satunya
tidak adami warga yang
rumahnya tidak punya
tanaman hias dan

tanaman toga.

Informan mengatakan bahwa

manfaat lorong sehat yaitu
sudah tidak ada lagi warga
yang rumahnya tidak
memiliki tanaman hias dan
tanaman toga.

Manfaat dari program
lorong sehat yaitu sudah
tidak ada lagi warga
yang rumahnya tidak
memiliki tanaman hias
dan tanaman toga.
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MATRIKS

Hasil Wawancara Mendalam Ketua RW di Lorong Sehat Wilayah Kerja Puskesmas Paccerakkang

Variabel Perencanaan, Pelaksanaan, Evaluasi dan Pemanfaatan Hasil

Pertanyaan Informan Jawaban Informan Reduksi Kesimpulan
Bagaimana  partisipasi HD bantu menyampaikan | Informan  mengatakan | Partisipasi dalam
bapak/ibu/saudara dalam bahwa keterlibatan | perencanaan lorong sehat

ke warga tentang :
perencanaan lorong dalam perencanaan | yaitu membantu
sehat? lorong sehat, | lorong  sehat  yaitu | menyampaikan ke warga
membantu tentang lorong sehat,

bagaimana dampaknya

bagi warga  dan
lingkungan sekitar, ikut
rapat sama pihak
puskesmas

menyampaikan ke warga
tentang lorong sehat,
dampak bagi warga dan
lingkungan sekitar serta
ikut rapat bersama pihak
puskesmas

dampak bagi warga dan
lingkungan sekitar serta
ikut rapat bersama pihak
puskesmas.
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Menurut HD Persiapannya itu | Informan  mengatakan | Tahap persiapan
; I bahwa tahap persiapan | perencanaan program
bapak/ibu/saudara
Bazaimana tahap dikasih kumpul semua perencanaan lorong sehat | lorong  sehat  yaitu
persiapan warga dan adakan | yaitu mengumpulkan | mengumpulkan  warga
perencanaan rapat  tentang  ini warga dan mengadakan | dan mengadakan rapat
rapat tentang lorong | tentang lorong sehat
program lorong
sehat? lorong sehat dan | sehat serta membahas | serta membahas hal-hal
. hal-hal  yang ingin | yang ingin dilakukan
disitumi - dibahas - apa dilakukan dalam lorong | dalam lorong sehat.
yang mau dilakukan | sehat
nantinya dalam lorong
sehat
Siapa saja  yang HD Pihak pusl_<esmas sama | Informan mengata_kan Yang terlibat dalam
terlibat dalam kader biasa turun | bahwa yang terlibat | perencanaan program
perencanaan  lorong langsung, RT,RW, | dalam perencanaan | lorong sehat yaitu pihak
sehat? masyarakat dan lurah | program lorong sehat | puskesmas,
yaitu Pihak puskesmas, | kader,RT,RW,
kader, RT,RW, | masyarakat dan lurah.
masyarakat dan lurah
HD Setiap depan rumah itu | Informan  mengatakan | Usul/ide dalam

Bagaimana usul/ide
bapak/ibu/saudara

dalam kegiatan
perencanaan
program lorong
sehat?

harus ada tempat
sampahnya, dan
bagusnya itu  tiap
rumah ada tanaman
obat-obatan atau
sayur-sayuran supaya

bahwa usul/ide dalam
perencanaan  program
lorong sehat yaitu setiap
depan  rumah  harus
memiliki tempat sampah,
dan lebih baiknya jika

perencanaan  program
lorong sehat yaitu setiap
depan  rumah  harus
memiliki tempat sampabh,
dan lebih baiknya jika
tiap rumah memiliki
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lorong lebih hijau

tiap rumah  memiliki
tanaman obat-obatan
atau sayur-sayuran agar
lorong menjadi lebih

tanaman obat-obat atau
sayur-sayuran agar
lorong menjadi lebih
hijau.

hijau.
Bagaimana HD Keterlibatanku itu | Informan me_ngatakan Ketc_arlibatan dalam
keterlibatan menyumbang dana bahwa ke_terllbatannya keglatan_ program lorong
bapak/ibu/saudara dalam !<eg|atan lorong | sehat yaitu menyumbang
dalam kegiatan kalau ada warga yang sehat_yaltu menyumbang | dana jika ada warga yang
program lorong butuh kayak cat atau dana jika ada warga yang membutuhkan_ bahan?
sehat? membutuhkan ~ bahan- | bahan material seperti
pot dan kurang | bahan material seperti | cat atau pot dan kerja
L cat atau pot, dan kerja | bakti pada hari sabtu dan
dananya itumi dibantu bakti pada hari sabtu dan | minggu bersama
atau kerja bakti kalau | minggu bersama | masyarakat.
sabtu minggu sama masyarakat.
masyarakat.
Bagaimana HD Kalau kesesuaian itu | Informan mengatak_an Kesesuaian pelaksanaan
kesesuaian mendekati lah  sesuai bahwa kesesuaian | lorong sehat dengan
pelaksanaan  lorong _ pelaksanaan lorong sehat perencanaan yang telah_
sehat dengan dari perencanaan ke | dengan perencanaan dlbua.t sud_ah mendekati
perencanaan  yang pelaksanaannya yang telah dlbuat_ sudah sesuai dari _perencanaan
telah dibuat? mendekati sesuai dari | yang telah dibuat.
perencanaan yang telah
dibuat
Bagaimana keterlibatan HD Koordinasi sama RT | Informan  mengatakan | Keterlibatan dalam
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Bapak/lIbu/Saudara
dalam memonitor
kesesuaian
perencanaan/pelaksanaan
lorong sehat ?

atau biasa  turun
langsung juga
memonitor dari

perencanaannya ke
pelaksanaannya apa
yang belum dicapali,
apa yang masih kurang
setelah itu dikasih

bahwa keterlibatan
dalam kesesuaian
perencanaan/pelaksanaan
lorong  sehat  vaitu
koordinasi dengan Pak
RT atau informan sendiri
yang memonitor mulai
dari  perencanaan ke

kesesuaian
perencanaan/pelaksanaan
lorong sehat  vyaitu
koordinasi dengan Ketua
RT atau informan sendiri
yang memonitor mulai
dari  perencanaan ke
pelaksanaannya.Dan

solusi bagaimana | pelaksanaannya. Dan | perencanaan yang belum
baiknya. perencanaan yang belum | dicapai atau jika ada
dicapai atau jika ada | kekurangan bersama-
yang masih  kurang | sama diberikan solusi
bersama-sama diberikan | terbaik
solusi terbaik
Bagaimana keterlibatan HD Pelaporan Informan  mengatakan | Keterlibatan memonitor
Bapak/Ibu/Saudara pelaksanaan itu RT | bahwa keterlibatan | pelaporan pelaksanaan
dalam memonitor yang turun langsung. | memonitor  pelaporan | program lorong sehat

pelaporan pelaksanaan
program lorong sehat?

RT lapor ke saya dan

saya lapor ke
puskesmas atau
biasanya RT Ji
langsung yang
sampaikan

pelaporannya ke

puskesmas, tergantung
siapa yang ada pada
saat pihak puskesmas
memonitor itu lorong

pelaksanaan lorong sehat
yaitu Ketua RT melapor
ke informan dan
informan  melapor ke
pihak puskesmas atau
biasanya ketua RT yang
langsung menyampaikan
pelaporannya kepada
pihak puskesmas,
tergantung siapa yang
ada di tempat pada saat

yaitu Ketua RT mealpor
ke informan dan
informan melapor ke
pihak puskesmas atau
biasanya ketua RT yang
langsung menyampaikan
pelaporannya kepada
pihak puskesmas,
tergantung siapa yang
ada di tempat pada saat
pihak puskesmas
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sehat

pihak puskesmas
memonitor lorong sehat
tersebut.

memonitor lorong sehat
tersebut

Bagaimana manfaat yang
Bapak/Ibu/Saudara alami
setelah program lorog
sehat dilaksanakan?

HD

Manfaatnya itu bagus
karena menyentuh
langsung masyarakat
dari segi keindahan,
kebersihan. Tempat
buang sampah teratur,
jarang ada sampah

lagi di lorong,
pokoknya mulaimi
sadar masyarakat

semenjak ada lorong
sehat.

Informan  mengatakan
bahwa manfaat lorong
sehat yaitu menyentuh
langsung masyarakat
dari segi keindahan dan
kebersihan. Tempat
pembuangan sampah
menjadi teratur, jarang
ditemukan sampah di
lorong, intinya adalah
warga sudah mulai sadar
semenjak adanya lorong
sehat.

Manfaat lorong sehat

yaitu menyentuh
langsung masyarakat
dari segi  keindahan,
kebersihan. Tempat
pembuangan sampah
menjadi  teratur,jarang

ditemukan sampah di
lorong, intinya adalah
warga sudah mulai sadar
semenjak adanya
program lorong sehat.
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MATRIKS

Hasil Wawancara Mendalam Lurah di Lorong Sehat Wilayah Kerja Puskesmas Paccerakkang

Variabel Perencanaan, Pelaksanaan, Evaluasi dan Pemanfaatan Hasil

Pertanyaan Informan Jawaban Informan Reduksi Kesimpulan
Bagaimana partisipasi EP Kami dari pihak Informan  mengatakan | Partisipasi lurah
bapak/ibu/saudara dalam kelurahan mendukungji bahwa pihak kelurahan | dalam  perencanaan
perencanaan lorong sehat? itu lorong sehat tapi mendukung program | lorong sehat vyaitu

kami percayakan sama lorong sehat akan tetapi | membuat SK
pihak puskesmas jadi mempercayakannya keanggotaan  lorong
perencanaannya itu dari kepada pihak puskesmas. | sehat dan membantu

Informan ~ mengatakan | warga dalam

pihak kelurahan buatkan
SK tentang keanggotaan
lorong sehat, kami juga
bantu-bantu warga kalau
ada dibutuhkan tapi
berupa tanaman-
tanaman bukan bantuan
dana

bahwa pihak kelurahan
yang  membuat SK
tentang keanggotaan
lorong sehat, juga
membantu warga bila
membutuhkan  bantuan
berupa tanaman-tanaman
bukan bantuan dana.

pelaksanaan  lorong
sehat berupa tanaman.
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Menurut EP Persiapan  dimulai  dari | Informan  mengatakan | Tahap persiapan
bapak/ibu/saudara pelaporan secara langsung | bahwa persiapan dimulai | perencanaan program
Bagaimana tahap dari pihak puskesmas bahwa | dari pelaporan secara | lorong sehat dimulai
persiapan  perencanaan akan diadakan I_orong se_hat. langsung dari  pihak | dari pelaporaq secara
program lorong sehat? Baru nanti pihak | puskesmas bahwa akan | langsung dari pihak
puskesmasmi yang ambil alih | diadakan lorong sehat. | puskesmas tentang
untuk adakan rapat dan | Setelah itu pihak | pengadaan lorong
pembinaan  lorong  tapi | puskesmas yang | sehat. Kemudian
sewaktu-waktu saya pantauji | mengambil alih dalam | pihak puskesmas
progresnya.  Biasa  juga | pengadaan rapat dan | mengambil alih dalam
dilaporkanji ke saya progres | pembinaan lorong sehat. | pengadaan rapat dan
yang akan dibuat Akan tetapi sewaktu- | pembinaan lorong
waktu informan akan | sehat. Tugas lurah
memantau  progresnya. | adalah memantau
Informan juga | progres lorong sehat.
mengatakan bahwa
progres yang dibuat akan
dilaporkan kembali ke
informan.
Siapa saja yang terlibat EP Yang paling terlibat i_tu pihak | Informan mengatal_<an Yang terlibat dalam
dalam perencanaan puskesmas karena dia yang | bahwa yang  paling | perencanaan  lorong
lorong sehat? tau tentang lorong sehat, RT | terlibat adalah  pihak | sehat  yaitu  pihak
dan RW juga karena mereka | puskesmas karena yang | puskesmas yang
yang lobby warga supaya | paling mengetahui | bertugas  menangani
bergabung dalam | tentang lorong sehat | lorong sehat. RT dan

pelaksanaan lorong sehat,
kader yang bantu kalau ada
pembinaan lorong sama

adalah pihak puskesmas.
RT dan RW bertugas
untuk melobby warga

RW vyang bertugas
untuk melobby warga
agar bergabung dalam
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pihak puskesmas.

agar bergabung dalam
pelaksanaan lorong sehat,
kader yang membantu
dalam pembinaan lorong
sehat serta masyarakat
setempat.

pelaksanaan  lorong
sehat, kader yang
bertugas  membantu
pembinaan lorong
sehat serta masyarakat
setempat

Bagaimana usul/ide
bapak/ibu/saudara dalam
kegiatan perencanaan
program lorong sehat?

EP

Masyarakat kumpul dana
seikhlasnya  karena  dari
kelurahan sendiri itu hanya
bisa menyumbang seadanya
saja kayak tanaman-tanaman
atau barang-barang bekas.
Mauku juga itu warga
kompak dalam membersihkan
lorongnya juga dan kompak
dalam cat-cat lorong karena
itu bukan hal yang mudah
untuk dilakukan beberapa
warga saja, jadi memang
harus kompak orang.

Informan
bahwa
diberikan
masyarakat
mengumpulkan dana
seikhlasnya karena dari
kelurahan sendiri hanya
bisa menyumbang
tanaman-tanaman  atau
barang-barang bekas.
Informan juga
mengatakan bahwa
warga harus kompak
dalam membersihkan
lorongnya dan harus
kompak dalam mengecat
lorong karena itu bukan
hal mudah untuk
dilakukan beberapa
warga.

mengatakan
usul/ide  yang
yaitu

Usul/ide yang
diberikan yaitu
masyarakat
mengumpulkan dana,
warga harus kompak
dalam membersihkan
lorong dan kompak
dalam mengecat
lorong.

Bagaimana keterlibatan
Bapak/lIbu/Saudara dalam

EP

Saya biasa bantu kalau
ada kerja bakti di lorong

Informan mengatakan
bahwa keterlibatan dalam

dalam
program

Keterlibatan
kegiatan
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kegiatan  program lorong tapi kalau adapi waktu kegiatan lorong sehat | lorong sehat vyaitu
sehat? luangku karena biasanya yaitu membantu kerja | membantu kerja bakti
banyak kesibukan lain bakti di lorong sehat | dan menyumbang
juga. Selain itu pada saat waktu luang | bahan material untuk
menyumbang bahan karena banyak kesibukan | melengkapi lorong
material untuk di tempat lain. Selain itu | sehat
melengkapi lorong sehat. informan  menyumbang
bahan material untuk
melengkapi lorong sehat.
Bagaimana  kesesuaian EP Kebanyakan sesuaiji sama Informan mengatak_an Kesesuaian
pelaksanaan lorong sehat perencanaannya meskl_pun bahwa kesesuaian | pelaksanaan  dengan
dengan perencanaan yang belum sepenuhnya berhasil pelaksanaan lorong sehat perencanaan yang
telah dibuat? dengan perencanaan telah  dibuat be!um
yang telah dibuat | sepenuhnya berhasil
kebanyakan sesuai akan
tetapi masih ada yang
belum berhasil
sepenuhnya
Bagaimana keterlibatan EP Saya biasa memonitor Informan  mengatakan | Keterlibatan Lurah
Bapak/lIbu/Saudara dalam dari pelaporannyaji bahwa memonitor dari | dalam memonitor
memonitor kesesuaian pelaporan pihak | kesesuaian

perencanaan/pelaksanaan
lorong sehat?

puskesmas atau biasa
turun langsung ke lorong
sehatnya tapi kan karena
nda biisa setiap waktu
turun  memonitor jadi
kadang saya tanyakan ke
puskesmas atau RT dan
RW sampai manami

puskesmas atau turun
langsung ke lorong sehat.
Informan juga
mengatakan bahwa tidak
bisa setiap waktu turun
memonitor jadi informan
memonitor ke pihak

perencanaan/pelaksan
aan  lorong  sehat
hanya memonitor
lewat pelaporan pihak
puskesmas atau RT
dan RW tentang
perkembangannya.
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pelaksanaannya atau

puskesmas atau RT dan

perkembangannya RW tentang
perkembangannya
Bagaimana keterlibatan EP Monitornya itu dari pihak | Informan  mengatakan | Tidak ada keterlibatan
Bapak/Ibu/Saudara puskesmas tapi biasa | bahwa monitor pelaporan | khusus dalam
dalam memonitor melaporji ke pihak kelurahan | pelaksanaan biasa | memonitor pelaporan
pelaporan  pelaksanaan perkembangannya lorong | disampaikan oleh pihak | pelaksanaan  lorong
program lorong sehat? sehat sebelum atau sesudah | puskesmas tentang | sehat.
dikirim ke dinas pelaporan | perkembangan lorong
tertulisnya. Tapi biasa juga | sebelum dan sesudah
saya langsung turun kerja | dikirim ke dinas
bakti kalau ada waktu. kesehatan. Informan juga
mengatakan bahwa
informan turun langsung
kerja bakti jika ada
waktu luang.
EP Manfaatnya banyak sekali | Informan  mengatakan | Manfaat dari lorong

Bagaimana manfaat yang
Bapak/lIbu/Saudara alami
setelah program lorong
sehat dilaksanakan?

lingkungan menjadi bersih
dan kelihatan indah.
Masyarakat menjadi sadar
akan kesehatan.

bahwa manfaat lorong
sehat vyaitu lingkungan
menjadi  bersih  dan
kelihatan indah juga
masyarakat menjadi
sadar akan kesehatan.

sehat adalah
lingkungan  menjadi
bersih dan terlihat
indah serta
masyarakat  menjadi

sadar akan kesehatan.
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MATRIKS

Hasil Wawancara Mendalam Staf Puskesmas di Lorong Sehat Wilayah Kerja Puskesmas Paccerakkang

Variabel Perencanaan, Pelaksanaan, Evaluasi dan Pemanfaatan Hasil

Pertanyaan Informan Jawaban Informan Reduksi Kesimpulan
Bagaimana  partisipasi NZ Kalau dari segi | Informan  mengatakan | Partisipasi dalam
bapak/ibu/saudara dalam perencanaan, saya | bahwa partisipasi dalam | perencanaan lorong sehat
perencanaan lorong yang melapor ke pihak | perencanaan lorong sehat | yaitu Pihak Puskesmas
sehat? kelurahan bahwa akan | yaitu informan melapor | melapor ke pihak

diadakan lorong sehat
setelan  itu  pihak
kelurahan yang kasih
keluar SK tentang
keanggotaan  lorong
sehat tapi itu hanya
formalitasji saja.
Setelah itu saya juga
yang kirimkan
laporannya ke dinas
kesehatan tentang
lorong yang akan
dijadikan lorong sehat.

ke pihak  kelurahan
bahwa akan diadakan
lorong sehat, kemudian
pihak kelurahan
membuat SK tentang
keanggotaan lorong
sehat untuk sekedar
formalitas. Setelah itu
informan  mengirimkan
laporan ke dinas
kesehatan tentang lorong
yang akan dijadikan
lorong sehat

kelurahan bahwa akan

diadakan lorong sehat,
kemudian pihak
kelurahan membuat SK
tentang keanggotaan
lorong sehat  untuk
sekedar formalitas.
Setelah itu pihak
puskesmas

mengirimkan laporan ke
dinas kesehatan tentang
lorong yang akan
dijadikan lorong sehat
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Menurut
bapak/ibu/saudara
Bagaimana tahap
persiapan
perencanaan
program lorong
sehat?

NZ

Tahapnya itu ya itu
tadi melapor dulu ke
kelurahan setelah itu
kelurahan buatkan SK
tentang keanggotaan
lorong sehat.
Kemudian buat profil
lorong yang akan
dijadikan lorong sehat
dan dikirimkan ke
dinas kesehatan.
Setelah itu baru
koordinasi sama RT
dan RW terkait ini
lorong sehat setelah di
koordinasikan RT dan
RW  kasih  kumpul
masyarakat baru
diadakan rapat untuk
rencana apa saja yang
akan dibuat dalam
pelaksnaan  program
lorong sehat tersebut.

Informan  mengatakan
bahwa tahap persiapan
perencanaan  program
lorong  sehat  vaitu
melapor terlebih dahulu
ke kelurahan, kemudian
pihak kelurahan
membuat SK tentang
keanggotaan lorong
sehat. Setelah itu
informan membuat profil
lorong yang akan
dikirimkan ke dinas
kesehatan. Kemudian
informan
mengkoordinasikan
dengan RT dan RW
untuk  mengumpulkan
masyarakat dan
mengadakan rapat untuk
membuat rencana yang
akan  dibuat  dalam
pelaksanaan lorong
sehat.

Tahap persiapan
perencanaan  program
lorong  sehat  vyaitu
melapor terlebih dahulu
ke kelurahan, kemudian
pihak kelurahan
membuat SK tentang
keanggotan lorong sehat.
Setelah itu informan
membuat profil lorong
yang akan dikirimkan ke
dinas kesehatan.
Kemudian informan
mengkoordinasikan
dengan RT dan RW
untuk  mengumpulkan
masyarakat dan
mengadakan rapat untuk
membuat rencana yang
akan  dibuat  dalam
pelaksanaan lorong
sehat.

Siapa saja yang
terlibat dalam
perencanaan lorong
sehat?

NZ

Yang terlibat itu saya
sebagai pihak
puskesmas dibantu
kader, RT,RW, lurah

Informan  mengatakan
bahwa vyang terlibat
dalam perencanaan
lorong sehat yaitu pihak

Yang terlibat dalam
perencanaan lorong sehat
yaitu pihak puskesmas,
kader, RT, RW, lurah,
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dan masyarakat | puskesmas, kader, RT, | dan masyarakat.
tentunya RW, lurah dan
masyarakat.
Bagaimana usul/ide NZ Bantuan dana karena | Informan r_nengatakan Usul/ide dalam kegiatan
bapak/ibu/saudara masyarakat_ kada_ng bahyva usul/ide dalam | perencanaan program
dalam kegiatan mengeluh tidak bisa | kegiatan perencanaan | lorong  sehat  yaitu
perencanaan jalan kalau tidak ade} lorong  sehat  vaitu | bantuan dana karena
program lorong dgna, sedangkan _darl bantuan dana karena masyara_kat m_engeluh
sehat? pihak puskesmas juga | masyarakat  mengeluh | tidak bisa menjalankan
terbatas dananya. tidak bisa menjalankan | program lorong sehat
program lorong sehat | jika tidak ada dana,
jika tidak ada dana, | sedangkan dari pihak
sedangkan dari pihak | puskesmas juga
puskesmas juga | keterbatasan dana untuk
keterbatasan dana untuk | program lorong sehat.
program lorong sehat.
Bagaimana keterlibatan NZ Selama  pelaksanaan | Informan  mengatakan | Keterlibatan dalam
Bapak/lbu/Saudara lorong sehat saya | bahwa selama | kegiatan program lorong
dalam kegiatan program biasa adakan | pelaksanaan lorong sehat | sehat yaitu mengadakan
lorong sehat? pembinaan lorong | informan  mengadakan | pembinaan lorong

sehat sebelum dan
sesudah, setelah itu
dilakukan pendataan,
pasang pamflet atau
spanduk di  rumah
warga, pasang stiker
tentang 1000 hari
kelahiran, penyakit TB,

pembinaan lorong sehat
sebelum dan sesudah,
setelah itu dilakukan
pendataan, pasang
pamflet atau spanduk
dirumah warga, pasang
stiker tentang 1000 hari
kelahiran, penyakit tb,

sebelum dan sesudah,
setelah itu dilakukan
pendataan, pasang
pamflet atau spanduk
dirumah warga, pasang
stiker tentang 1000 hari
kelahiran, penyakit TB,
Ibu hamil, rumah sehat
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Ibu hamil, rumah sehat | ibu hamil, rumah sehat | dan lain-lain
dan lain-lain. dan lain-lain.
Bagaimana kesesuaian NZ Kalau kesesuaian kita | Informan  mengatakan | Kesesuaian pelaksanaan
pelaksanaan lorong sehat berusaha bahwa kesesuaian | lorong sehat dengan
dengan perencanaan maksimalkan,  selain | pelaksanaan lorong sehat | perencanaan yang telah
yang telah dibuat? fokus untuk | berusaha dimaksimalkan | dibuat sudah
memperindah lorong | dengan perencanaan | dimaksimalkan  selain
kita dari pihak | yang telah dibuat, selain | fokus untuk
puskesmas juga fokus | fokus untu memperindah | memperindah lorong

pada mendata. Kader-
kader yang bertugas
untuk mendata tiap
lorong kayak jumlah
penduduk di dalam
lorong, berapa Kknya,
berapa ibu  hamil,
balita, yang mana
rumah yang ada
bayinya, yang mana
rumah ada penyakit
Tbnya, rumah sehat
dan lain-lain yang
merujuk pada PIS-PK.
Jadi semua itu kita
pasangi stiker, tapi
sejauh  ini  masih
sementara proses
karena biasanya ada

lorong informan juga

fokus melakukan
pendataan. Informan
mengatakan bahwa kader
yang bertugas
melakukan  pendataan
tiap lorong  seperti
jumlah penduduk,

jumlah KK, jumlah ibu
hamil, baalita, rumah
yang memiliki  bayi,
rumah sehat, dan lain-
lain yang merujuk pada
PIS-PK. Semuanya
dipasangi stiker, akan
tetapi beberapa masih
dalam proses
pemasangan karena
beberapa rumah ada

informan  juga fokus
melakukan  pendataan.
Tugas  kader  yang
bertugas melakukan
pendataan tiap lorong
seperti jJumlah penduduk,
jumlah KK, jumlah ibu
hamil, balita, rumah
yang memiliki  bayi,
rumah sehat, dan lain-
lain yang merujuk pada
PIS-PK. Semuanya
dipasangi stiker, akan
tetapi beberapa masih
dalam proses
pemasangan karena
beberapa rumah ada
yang terlewatan tetapi
informan berusaha untuk
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rumah yang
dilewatkan tapi kami
akan berusaha lagi
sebisa mungkin untuk
kasih lengkap ini data.
Jadi kalau mau dinilai
kesesuaiannya

mungkin  80% lah.
Karena biar
bagaimana tidak ada
yag sempurna.

yang terlewatan tetapi
informan berusaha untuk
melengkapi data
tersebut. Informan
mengatakan jika dinilai
dari kesesuaian
presentasinya adalah
80%

melengkapi data
tersebut. Informan
mengatakan jika dinilai
dari kesesuaian

presentasinya adalah
80% karena tidak ada
yang sempurna

Bagaimana keterlibatan
Bapak/lbu/Saudara
dalam memonitor
kesesuaian

perencanaan/pelaksanaan

lorong sehat?

NZ

Biasa saya turun
langsung liat sampai
manami  progresnya
lorong sehat, selain itu
kan juga kita mengacu
pada PIS-PK jadi
kader-kaderu yang
dataki tiap rumah,
itumi juga kumonitor
apa ada rumah yang
belum di data atau
rumah yang belum di
pasangi stiker.

Informan  mengatakan
bahwa keterlibatan
dalam memonitor
kesesuaian

perencanaan/pelaksanaan
lorong  sehat  vaitu
informan yang turun
langsung melihat progres
lorong sehat, selain itu
informan yang
memonitor data rumah
yang telah di data oleh
kader.

Keterlibatan dalam
memonitor  kesesuaian
perencanaan/pelaksanaan
lorong sehat yaitu turun
langsung melihat progres
lorong sehat, selain itu
pihak puskesmas yang
memonitor data rumah
yang telah didata
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Bagaimana
keterlibatan
Bapak/Ibu/Saudara
dalam memonitor
pelaporan
pelaksanaan

program lorong
sehat?

NZ

pelaporan sebelum
atau data dasar dan
pelaporan sesudah
itulah nanti
dimasukkan lagi
profilnya, dan diliat
lagi kembali mana
kira-kira  puskesmas
yang bisa mewakili
lagi. Sebelum
Harkesnas ada penilai
dari dinkes, dia nanti
yang menentukan
mana juara 1, 2 3 dari
jumlah puskesmas
yang ada di Kota
Makassar. Dari 47
Puskesmas yang ada di
Kota Makassar yang

Informan  mengatakan
bahwa pelaporan
sebelum dan sesudah
nanti  dimasukkan ke
dalam  profil  lorong
sehat, dan dari pihak
dinas  melihat  lagi
puskesmas mana yang
dapat mewakili lomba
lorong sehat. Sebelum
harkesnas tim penilai
dari dinas kesehatan
yang menentukan juara
1,2 3 dari jumlah
puskesmas yang ada di
kota Makassar. Dari 47
Puskesmas yang ada di
Kota Makassar nantinya
akan diumumkan
juaranya pada saat Hari
Kesehatan Nasional pada
tanggal 12 November.

Keterlibatan dalam
memonitor pelaporan
pelaksanaan program
lorong sehat yaitu pihak
puskesmas yang
melaporkan  pelaporan
sebelum dan sesudah
pelaksanaan lorong
sehat, dan dari pihak
dinas melihat lagi
puskesmas mana yang
dapat mewakili lomba
lorong sehat. Sebelum
harkesnas tim penilai
dari dinas kesehatan
yang menentukan juara
1,2 3 dari jumlah
puskesmas yang ada di
kota Makassar. Dari 47
Puskesmas yang ada di
Kota Makassar nantinya
akan diumumkan
juaranya pada saat Hari
Kesehatan Nasional pada
tanggal 12 November
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nanti juaranya

diumumkan pada saat

Hari kesehatan
Nasional tgl 12
November.

Bagaimana manfaat yang
Bapak/Ibu/Saudara alami
setelah program lorong
sehat dilaksanakan?

NZ

Manfaatnya  banyak
sekali, selain
mempercantik lorong,
bisa juga mengubah

perilakunya
masyarakat. Yang
awalnya kurang

menjaga  kebersihan
sekitar sekarang jadi
menjaga  lingkungan
biar  tetap  bersih.
Selain itu juga dapat
memudahkan dari
pihak puskesmas kalau
sewaktu-waktu harus
melakukan pendataan
warga, tidak pusingmi
lagi karena setiap
rumah ada stikernya.

Informan  mengatakan
bahwa manfaat program
lorong sehat yaitu selain
mempercantik lorong
juga bisa mengubah
perilaku masyarakat.
Yang dulunya kurang
menjaga kebersihan
sekitar sekarang menjaga
lingkungan agar tetap
bersih. Selain itu juga
dapat memudahkan
pihak puskesmas bila
sewaktu-waktu harus
melakukan  pendataan
warga dan pihak
puskesmas Tidak harus
pusing lagi karena setiap
rumah sudah ada
stikernya.

Manfaat program lorong
sehat yaitu
mempercantik lorong
dan mengubah perilaku
masyarakat agar tetap

menjaga kebersihan
sekitar. Juga
memudahkan pihak
puskesmas bila

melakukan  pendataan
warga.
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MATRIKS

Hasil Wawancara Mendalam Kader Kesehatan di Lorong Sehat Wilayah Kerja Puskesmas Paccerakkang

Variabel Perencanaan, Pelaksanaan, Evaluasi dan Pemanfaatan Hasil

Pertanyaan Informan Jawaban Informan Reduksi Kesimpulan
Bagaimana partisipasi MM Kalau dari segi Informan  mengatakan | Partisipasi dalam
bapak/ibu/saudara dalam perencanaan  kita bahwa partisipasi dalam | perencanaan lorong sehat
perencanaan lorong sehat? kumpulkan  warga perencanaan lorong sehat | yaitu mengumpulkan

baru jelaskan yaitu mengur_npulkan warga dan menjelaskan
tentang lorong warga dan menjelaskan | tentang _ lorong sehat
sehat, tapi sebelum tentang lorong sehat | memlalui pamflet yang
ity minta izin dulu akan tetapi sebelum itu | disediakan tetapi
ke Pak RT sama pak informan meminta izin | sebelum itu informan
RW baru nanti ke Pak RT dan Pak RW | meminta izin kepada
dirapatkanmi. setelah itu diadakan | Ketua RT dan Ketua RW

rapat terkait perencanaan | setelah itu  diadakan

lorong sehat. rapat terkait perencanaan

AM Informan  mengatakan | lorong sehat.

Saya ikut di
suruhannya
puskesmas,  waktu
itu ikut membantu
mengumpulkan
warga dan bantu
menjelaskan  juga.
Jadi ada pamflet

bahwa partisipasi dalam
perencanaan lorong sehat
yaitu membantu
mengumpulkan  warga
dan membantu
menjelaskan melalui
pamflet yang telah
disediakan.
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disediakan baru
itumi dijelaskan.

Menurut
bapak/ibu/saudara
Bagaimana tahap
persiapan  perencanaan
program lorong sehat?

MM Ya itu tadi, kasih kumpul | Informan  mengatakan
warga terus diskusikan | bahwa tahap persiapan
bagaimana perencanaan program
persiapannya, apa saja | lorong  sehat  vyaitu
yang dibutuhkan pada | mengumpulkan  warga
saat pelaksanaan lorong | dan berdiskusi tentang
sehat. Tugasta sebagai | persiapan lorong sehat,
kader kesehatan itu kasih | kebutuhan-kebutuhan
baku sampaiji masukan | pada saat pelaksanaan
sarannya warga ke | lorong sehat. Informan
puskesmas. mengatakan  tugasnya

sebagai  kader yaitu
menyampaikan
masukan/saran warga ke
pihak puskesmas.

AM Persiapannya itu | Informan  mengatakan
diadakan rapat sebelum | bahwa persiapan
pelaksanaan lorong | perencanaan  program

sehat yang mana
dihadiri oleh RT, RW
atau perwakilan tiap
lorong, setelah itu
disatukan pendapat
bagaimana baiknya ini
lorong setelah itu
kumpul  dana, tapi

lorong  sehat  vyaitu
diadakan rapat sebelum
pelaksanaan yang
dihadiri oleh RT,RW
atau perwakilan tiap
lorong, setelah itu
menyatukan  pendapat
tentang solusi terbaik

Tahap persiapan
perencanaan  program
lorong  sehat  vaitu
mengumpulkan  warga
dan mengadakan rapat
dan menyatukan
pendapat-pendapat

tentang persiapan lorong

sehat, kebutuhan-
kebutuhan pada saat
pelaksanaan lorong

sehat. Yang dihadiri oleh
RT, RW atau perwakilan
tiap lorong. Setelah itu
warga  mengumpulkan
dana untuk pelaksanaan
lorong sehat.
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dananya ituseikhlasnya
ji artinya kita nda
pasang target bilang
harus segini karena nda
mau memberatkan. Jadi
dari kesepakatan
bersamanya itu ada yang
kumpul berupa uang,
ada yang kumpul bahan,

dalam  lorong  sehat
tersebut. Kemudian
mengumpulkan dana
warga. Informan juga
mengatakan kalau dana
yang dikumpulkan itu
tidak memasang target
tapi dengan keikhlasan
dari masing-masing

ada yang kumpul | warga  karena  takut
tanaman dil. memberatkan. Jadi, ada
warga yang
mengumpulkan  berupa
uang, ada juga Yyang
berupa bahan-bahan
ataupun tanaman.
Siapa saja yang terlibat MM Masyarakat, _ Informan mengata_kan Yang terlibat dalam
dalam perencanaan RT,RW,Lurah, Pihak | bahwa vyang terlibat perencanaan lorong sehat
lorong sehat? Puskesmas, kader | dalam perencanaan | yaitu masyarakat,
kesehatan. lorong sehat  yaitu | RT,RW, Lurah,
Masyarakat, RT,RW, | Puskesmas, dan kader
Lurah, Puskesmas dan | kesehatan.
juga kader kesehatan
AM Yang paling terlibat itu | Informan  mengatakan

masyarakat karena
lorongnya mereka, selain
itu

RT,RW,Lurah,Puskesmas

bahwa vyang paling
tetrlibat dalam proses
perencanaan lorong sehat
yaitu masyarakat karena
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dan kader

yang mereka kerjakan
adalah lorongnya sendiri,
selain itu dibantu dengan

RT,RW,Lurah,
Puskesmas serta kader.
Bagaimana usul/ide MM Mauku itu setiap warga | Informan r_nengatakan Usul/ide dalam
bapak/ibu/saudara dalam ku_m_pul tanaman | bahwa usul/ide dalam | perencanaan _program
kegiatan perencanaan minimal 3  atau 4 | perencanaan  program lorong sehat yaitu warga
program lorong sehat? tanaman Iah_ supaya bisa | lorong sehat yaitu warga mengumpulkan minimal
mempercantik lorong | mengumpulkan minimal | 3 atau 4 tanaman agar
entah itu tanaman hias | 3 atau 4 tanaman agar | dapat mempercantik
ataupun tanaman obat. bisa mempercantik | lorong. Tanaman yang
lorong. Informan | dikumpulkan adalah
mengatakan tanaman | tanaman hias ataupun
yang dikumpulkan | tanaman  obat  serta
adalah tanaman hias | mengumpulkan
ataupun tanaman obat. sumbangsih berupa dana
AM Ideku itu setiap warga | Informan  mengatakan | atau bahan material.
harus ada | bahwa ide dalam
sumbangsihnya entah itu | perencanaan  program

dari dana atau bahan
material supaya semua
merasa punya tanggung
jawab dalam lorong
tersebut

lorong sehat yaitu warga
mengumpulkan
sumbangsih berupa dana
atau bahan material agar
semua merasa punya
tanggung jawab dalam
lorong sehat tersebut.
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Bagaimana keterlibatan
bapak/ibu/saudara dalam
kegiatan program lorong
sehat?

MM

Kalau kader itu kita
mendataji tiap rumah,
jadi yang di data itu
jumlah KK, rumah yang
punya bayi, balita,ibu
hamil, terus juga yang
punya penyakit tb, dll.
Banyak yang di data.

Informan  mengatakan
bahwa keterlibatan
dalam kegiatan program
lorong  sehat  vaitu

mendata tiap rumah.
Informan  mengatakan
yang termasuk

pendataan yaitu jumlah
KK, rumah yang
memiliki bayi, balita, ibu
hamil, juga yang
memiliki penyakit TB
dan lain-lain.

AM

Ikut jeki di  pihak
puskesmas kalau mau
adakan  rapat atau
pembinaan lorong sehat
kita bantu disitu, bantu
menjelaskan dan bantu
juga kalau ada
kendalanya warga nanti
itu yang disampaikan ke
pihak puskesmas dan
dicarikan solusi, selain
itu saya mendata juga
tiap rumah kayak sensus
penduduk begitu.

Informan  mengatakan
bahwa keterlibatan
dalam kegiatan program
lorong  sehat  vaitu
mengadakan rapat
dengan pihak puskesmas
atau membantu dalam
pembinaan lorong, juga
membantu  bila  ada
kendala warga Yyang
ingin disampaikan ke
pihak puskesmas dan
dicarikan solusi terbaik.
Selain itu mendata tiap
rumah seperti  sensus

Keterlibatan dalam
kegiatan program lorong
sehat yaitu melakukan
pendataan tiap rumah.
Pendataan yang
dilakukan meliputi
jumlah KK, rumah yang
memiliki bayi, balita, ibu
hamil juga yang
memiliki penyakit TB
dan lain-lain. Selain itu
mengadakan rapat
dengan pihak puskesmas
atau membantu dalam
pembinaan lorong juga
membantu kesulitan
warga pada saat
pelaksanaan lorong
sehat.
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penduduk.

Bagaimana  kesesuaian MM Jelas tidak ada yang | Informan  mengatakan | Kesesuaian pelaksanaan
pelaksanaan lorong sehat sempurna didqnia ini: bahwa kesesuaian | lorong sehat dengan
dengan perencanaan tapi kalau melihat dari | pelaksanaan Iorong sehat perencanaan yang tela_h
yang telah dibuat? segi perencanaan ada |ada yang berhasil ada | dibuat belum berhasil
yang berhasil ada juga | juga yang tidak, akan | seutuhnya masih ada
yang tidak.Tapi lebih | tetapi lebih dominan | beberapa  perencanaan
dominan berhasil ji berhasil. yang belum terlaksana
AM Lumayan berhasilji | Informan  mengatakan | dan tidak berhasil. Akan
karena warganya juga | bahwa kesesuaian | tetapi pelaksanaan
antusiasji  untuk ini | program lorong sehat | lorong sehat dominan
lorong sehat. Jadi kira | lumayan berhasil karena | berhasil.
kira 85% lah | warga antusias untuk
keberhasilannya program lorong sehat ini.
Bagaimana keterlibatan MM K_alau monitor itu biasa | Informan menga}takan Keterlib_atan memonitor
Bapak/Ibu/Saudara pihak puskesmas yang | bahwa keterlibatan | kesesuaian
dalam memonitor turun  langsung, kita | dalam memonitor | perencanaan/pelaksanaan
kesesuaian kader ikut-ikut jeki jalan | kesesuaian lorong sehat merupakan
perencanaan/pelaksanaan tiap lorong juga biasa perencanaan/pelaksanaan | tugas dari puskesmas.
lorong sehat ? lorong sehat merupakan | Pihak puskesmas yang
tugas dari puskesmas. | turun langsung
Informan  mengatakan | memonitor lorong sehat,
pihak puskesmas yang | menilai tentang
turun langsung dalam | perkembangan  lorong
memonitor dan diikuti | sehat.
oleh kader.
AM Pihak Puskesmas yang | Informan  mengatakan

monitor itu kalau

bahwa yang bertugas
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kesesuaian. Paling kalau
dari kita hanya menilaiji
apanya kurang saja tapi
setelah itu pihak
puskesmas yang paling
tau perkembangannya.

memonitor keterlibatan
memonitor  kesesuaian
perencanaan/pelaksanaan
adalah pihak puskesmas.
Tugas kader hanya
menilai kekurangan yang
ada dalam lorong sehat.
Setelah itu pihak

puskesmas yang
mengetahui
perkembangannya.
Bagaimana keterlibatan MM Kalau pelaporan begitu | Informan  mengatakan | Kader puskesmas tidak
Bapak/Ibu/Saudara dalam dari RT atau RW tapi | bahwa tidak ada | terlibat dalam
memonitor pelaporan ndadaji pelaporan | pelaporan tertulis dari | memonitor pelaporan
pelaksanaan program lorong tertulis, biasanya | RT dan RW. Pelaporan | pelaksanaan program
sehat? pelaporan tertulis itu | tertulis dibuat oleh pihak | lorong sehat. Pelaporan
kalau sudahmi | puskesmas pada saat | tertulis dibuat oleh pihak
pelaksanaan lorong | selesai pelaksanaan | puskesmas pada saat
sehat dan maumi dikirim | lorong sehat, setelah itu | selesai pelaksanaan
ke dinkes itupun | dikirim ke dinas | lorong sehat.
puskesmas yang buat kesehatan.
AM Tidak  kutau  kalau | Informan  mengatakan

pelaporan tapi biasanya
yang buat pelaporan
khusus itu puskesmasji

bahwa pelaporan khusus
dibuat oleh pihak
puskesmas.

176




Bagaimana manfaat yang
Bapak/lbu/Saudara alami
setelah program lorong
sehat dilaksanakan?

MM

Banyak sekali
manfaatnya, salah
satunya lingkungan jadi
sehat, warga  juga
semakin memperhatikan
kebersihan rumah dan
sekitarnya.

Informan  mengatakan
bahwa manfaat dari
lorong  sehat  vyaitu
lingkungan menjadi
sehat, serta  warga
semakin memperhatikan
kebersihan rumah dan
sekitarnya.

AM

Bikin cantik lorong jadi
enak dilihat, lingkungan
jadi lebih asri dan
bersih.

Informan  mengatakan
bahwa manfaat lorong
sehat yaitu membuat
lorong semakin cantik
dan enak dilihat juga
lingkungan menjadi
lebih asri dan bersih.

Manfaat dari program
lorong  sehat  vaitu
lingkungan menjadi
sehat, asri,cantik dan
bersih.
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Lampiran 7
Lampiran Dokumentasi Kegiatan
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Lampiran 8 Hasil Observasi
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Lampiran 9

Lampiran Surat- Surat Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
ohia UNIVERSITAS HASANLIODIN
= ®~ FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT

ok Fanntn Kemessetaim KXm 10 Makasar M8 Ta (19411) 525552 Fas 0411 - 526013
e S 8 ety v st 8
——————

Nomor . ZB04UNG 14PL 00 LO2020 10 Maewt 2020
Had trin Ponelitian

Yang Termormat

Ca. Kapais UPT P27 Bkt "
N UPY P2Y.BKPMD

Provinel Sutawosi Selatan

di « Makanuar

Dengan homa, Kami sampaikan batws Mahssswa Fakultns Kesshatan Mavyarskal
Universtan  Hosanuddin  bermaksud skan  melskiian ponedtion dafam  rtangi
poayusunan shrps
&wmmummwmwmmmm
untuk penelitan iemsatat

Nama MIVI‘\UMUN

Nim K11116508

Program Ssudi Kasehatan Maayarahut

Dop dan M Penloku

Judul Tugas Akivr | Partsi ! Oabarn M dkan Lorong Sehat di Wiayah
Katja P F g Kota Mak

Lokas Pa Pa ;g Koto A

Pambimbing 1 Prof Dr. dv H Muh Mnr ME

2 Dr. Suriah. SKM M. Kes.
Atas porhatian dan ketussmy yang bak, kame sampakin baryak lerma kasih
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PEMERINTAH KOTA MAKASSAR
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

S Al Yo Mo 2 Makassar 20111
Top *0411 - MISEET Faw +62411 - 2015867
£l Kophanamahassar.ge st Homw ingo e www akazsar go.id

Nomor
Sifat
Perhal

ombusan :

Makassar, 11 Marot 2020
Kepada

070/ £n  AVEBKBP/IV2020 Yih. KEPALA DINAS KESEHATAN
KOTA MAKASSAR
lzin Penalitian
™~
MAKASSAR
Dengan Hormat,
Menunjuk Surat dar Kepata Dinas Py Maodal dan Palay Terpady

Satu Pinty Provingl Sulswes: Selatan Nomor 18338 01/PTSP/2020 Tanggal 10
Maret 2020, Parthal tersebut & a%os. maka bersama i disampalian kepada Bapak

Nama ADME YUNIAR BATARI LIPU

N / Jurusan K11116500 | Kesshatan

Pekonaan Manasiswi (51) / Unhas

Alarnat Ji. P Kemerdekaan Km. 10, Makassar
Juol

PARTISIPASE  MASYARARAT DALAM  MEWUJUDKAN
LORONG SEHAT DI WILAYAN KERJA PUSKESMAS
PEOCERARKANG KOTA MAKASSAR™

Bermaksud mengadakan Penelitian pada Instansi / Wilsyah Bapak, daiam
rangka Penyusunan Skrips/ sesual dengan judul di ates, yang akan dilaksanakon
mutin tEnggal 16 Maret %/f 30 April 2020.

Rehuhungan dangen hat pAdA prnsipngR Kami dapat mempet)
dengan memberikan surat rekomendasi izin penolitian int

Demikian disampaian kepada Bapak untuk dimaklumi dan selanjutnya yang

bersangkutan mefaporkan haPsiinys kepada Waltkots Makassar Cq Kepala Badan
Kneatian Rangea dan Politi

Kepalo Bacen Kosatuen Bangan den Poilh Prav. Sul - Sel. o Makassar,
Kapsa Und Potinaana Towms PIT Badan Koordinasl Penanaman Modsl Dsersh Prov. Sul Sal o Makassar
Masyarnbat UNMAS My & Mabassar

D) Fak

Mahauswe yang devEanphYaT
A
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PERERNTAN PROVING SULAWES SELATAN
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
BIDANG PENYELENGGARAAN PELAYANAN PERIZINAN

Nosor 1B OUPTRP2020 WapadaYih,
Larrgmn Vs i M
Podtl Lo Prosiitien

s
Temoat

s lmarhian mast Owhan 7o K, “ ol UBGHAS M Mearvex HET 09 eon
gl 10 Vet 024 parhat Menmtil Satan. (Tarasemaljionelil Gtameah ra

Nama ADHE YUNIAR BATAR: LiPY
Pomer Pkt KT
MoQum T Veowetrstan Minyorsast
Penmrjina L erhoyn Mt ivmnB1)
Azt P et tov. 1], Mabasaar
Beerrrim sl G i) 4 A & A3 ey B dergen
pahit
" PARTISESPAS! MATYANANAT BALAM MEWUJIDKAN LORONG SEMAT DI WILAYAN RIRJA
TUSKENMAS PACCERAKNXANG KOTA MAXASSAR

Vg whan Slatsseston dal Ty 16 Maret 24 30 April 2030
Satcturgan dencan Wl Vsent S, padin prsigoys A acgutan omogan
Seturitie yang Wt S Delabilieg Matat itin jonettian -

Bomiian Sau Gt vy Stwr g - s

UmaTithan o Mokarseas
s fanggst + 10 Vet 2020
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2 Boogreein 905 Tey D411} AAHITT Fan (411) 440008
Wirheds _ tat Snetan sutastirtin ool Emed | (unQutietons g0 0
Mahnsasr B2
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PEMERINTAH KOTA MAKASSAR
DINAS KESEHATAN
JI. Teduh Bersinar No. 1 Tip, (0411) 889549, Fax (0411) 887710

MAKASSAR
Nomor A0/ 2VPSOK MZG20 Kepsda Yih
Perral  Panoitan Fapay Pustesman Paccaraang

Di-
Teroat

Sehubungan Suwimt dan Baden Xesstuan bangsa dan kesstuan Paltk No
Q10 572 UHBKEPHIR00, tanggsl 12 Maset 2020 Makassar Perihal srpsbed di
atas moky be ni Aepada siucdiey butwa

Nama Adhe Yuniar Batari Lipy

NIM K11116508

Jurunan Kesehutan

Inatitusi UNHAS Makassar

Jucdd P. pasl Masy dalsm U brong sehat i
wiayah kena pusk ” \Q hota I

Ahan o o weayah
omm'g:d-uw 16 Maret 2020 Wi 30 Apnl 2020
i* \ Y aae y
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Adhe Yuniar Batari Lipu
Tempat/Tanggal Lahir : Gorontalo / 01 Juni 1999
Alamat : Graha Sentosa blok A.No.5
Agama : Islam

E-mail : adheyuniar99@gmail.com

Riwayat Pendidikan

R

Riwayat Organisasi

N

SD. Negeri Daya 1 Makassar (2004-2010)
SMP Negeri 34 Makassar (2010-2013)
SMA Negeri 18 Makassar (2013-2016)
S1 FKM Unhas (2016-2020)

Pengurus Daerah ISMKMI Sulselbar Periode 2017-2018
Pengurus Wilayah ISMKMI Periode 2018-2019

Anggota Divisi Kastrag Forum Mahasiswa Promosi
Kesehatan dan IImu Perilaku Periode 2018-2019

Ketua Forum Mahasiswa Promosi Kesehatan dan Ilimu
Perilaku Periode 2019-2020

Keluarga Mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Hasanuddin
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